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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun 
secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada kumpulan 
gejala alam (Wahyana dalam Trianto, 2013). Pada hakikatnya IPA dibangun atas 
dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah (Trianto, 2013). Selain itu, 
menurut Donosepoetro (Trianto, 2013) IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai 
produk, dan sebagai prosedur. Pada Permendikbud RI No. 58 tahun 2014 
dinyatakan bahwa IPA dipandang sebagai cara berpikir untuk memahami alam, 
melakukan penyelidikan, dan sebagai kumpulan pengetahuan. Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan.  
 Berdasarkan karakteristik IPA tersebut, pembelajaran IPA pada saat ini 
tidak hanya ditekankan pada produk tetapi juga pada proses. Penguasaan proses 
yang baik akan memperoleh produk yang baik pula. Penguasaan proses tersebut 
memerlukan keterampilan ilmiah yang tercakup dalam keterampilan proses sains. 
Menurut Indrawati (Trianto,2012:144), keterampilan proses merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep 
yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 
penemuan/flasisikasi. Kemudian Widayanto (2009) menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan 
untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan 
konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti. Mengajarkan keterampilan 
proses pada siswa berarti memberi kesempatan kepada mereka untuk melakukan 
sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu tentang sains. 
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      “ Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah     
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan Qalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1 – 5) 
 Pembelajaran sains bukan hanya mempelajari tentang konsep, tetapi mencakup 
pula hakekat sains, praktik ilmiah, inkuiri ilmiah, serta hubungan sains, teknologi, 
dan masyarakat. Kegiatan inkuiri mencakup keterampilan proses sains yang akan 
menjadi modal dasar untuk melakukan penelitian sebenarnya dilaboratorium dan 
dilapangan. Oleh karena itu selama pembelajaran sains, keterampilan proses pun 
perlu dibangun oleh siswa (Hanson, 2009). 
 Hasil studi PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2015 
yang menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki peringkat 69 dari 76 negara. 
Sedangkan dari hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study), menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking 36 dari 49 
negara dalam hal melakukan prosedur ilmiah (Pikiran rakyat, 2016). Hasil ini 
merupakan suatu gambaran bahwa pembelajaran IPA masih dirasa kurang. 
 Menurut hasil obervasi yang telah dilaksanakan di SD Negeri Begeg Sukabumi 
khususnya pada kelas V , proses pembelajaran pada umumnya jarang melibatkan 
siswa pada kegiatan percobaan atau pengamatan secara langsung, ini terlihat dari 
hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran IPA ini mengalami banyak kesulitan jika melaksanakan kegiatan 
eksperimen, dikarenakan alat dan bahan yang kurang memadai, materi terlalu 
banyak menyebabkan persiapan yang memerlukan waktu lama dan kurang matang 
juga pada proses pembelajaran akan memakan waktu yang cukup lama. Maka 
proses pembelajaran lebih banyak dilaksanakan dengan pembelajaran konvensional 
(ceramah) untuk mengejar ketuntasan materi. Ini menyebabkan peserta didik 
kurang aktif dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran yang berdampak pada 
kurangnya keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains siswa pun 
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terlihat dari hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas V yang hasilnya 
menyatakan bahwa proses pembelajaran lebih banyak mendengarkan guru dan 
menjawab soal, jarang terlibat aktif dalam pembelajaran, jarang melaksanakan 
pengamatan atau ekperimen. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik ini masih 
kurang dalam keterampilan proses sains (KPS) dan ini menegaskan bahwa proses 
pembelajaran yang di alami siswa kurang memfasilitasi keterampilan proses sains 
(KPS) siswa. 
 Pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterampilan tersebut adalah inkuiri 
terbimbing. Adapun definisi inkuiri menurut pendapat Schmidt (Amri dan 
Ahmadi,2010) yang mengartikan bahwa inkuiri adalah suatu proses untuk 
mendapatkan informasi dengan cara melakukan observasi dan atau eksperimen 
guna mencari jawaban maupun memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau 
rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. 
 Kemudian berdasarkan pengertian inkuiri dari National Science Education 
Standards /NSES (Sitiatava Rizema Putra, 2013: 85-86) mendefinisikan arti inkuiri 
adalah sebagai aktivitas beraneka ragam yang meliputi observasi, membuat 
pertanyaan dan memeriksa buku-buku atau sumber informasi lain untuk melihat 
sesuatu yang telah diketahui, merencanakan investigasi, memeriksa kembali 
sesuatu yang sudah diketahui menurut bukti eksperimen, menggunakan alat untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data, mengajukan jawaban, 
penjelasan, dan prediksi, serta mengomunikasikan hasil. 
 Lebih lanjut pendapat mengenai penggunaan metode inkuiri oleh Blosser 
(Sitiatava Rizema Putra, 2013: 91) yang mengemukakan bahwa alasan rasional 
penggunaan metode inkuiri yaitu siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik mengenai sains, dan lebih tertarik terhadap sains jika dilibatkan secara aktif 
dalam “melakukan” sains. Adapun investigasi yang dilakukan oleh siswa 
merupakan tulang punggung metode inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk 
memahami konsep-konsep sains dan meningkatkan keterampilan proses berpikir 
ilmiah siswa yang diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari proses 
berpikir ilmiah tersebut. 
 Pengajaran berdasarkan metode pendekatan inkuiri adalah suatu strategi 
yang berpusat pada siswa dimana kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada 
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suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam 
suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas (Oemar 
Hamalik, 2012:63). Inkuiri Terbimbing menurut Asra (2008: 103) merupakan salah 
satu strategi pembelajaran inkuiri yang pelaksanaan penyelidikannya dilakukan 
oleh siswa dengan berdasarkan pada petunjuk petunjuk guru atau LKS atau modul 
atau buku yang relevan.  
  Dari keadaan dan masalah yang berada pada sekolah tersebut, dan solusi yang 
ditawarkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Keterampilan 
Proses Sains Siswa Sekolah Dasar “  
 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Dasar? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menunjukan apakah adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap keterampilan proses sains siswa.  
 
D. Manfaat penelitian      
 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA di SD 
khususnya untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa, dan hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan khususnya bagi peneliti umumnya bagi guru dan 
siswa.  
1. Manfaat Teoritis     
 Indikator yang ada pada keterampilan proses sains terpenuhi dengan 
menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing karena sintaks pembelajaran ini 
relevan dan dapat melatih keterampilan proses sains (KPS) siswa. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat Bagi Siswa 
   Melatih siswa menumbuhkan keterampilan – keterampilan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa pada 
mata pelajaran IPA, yang berhubungan  dengan KPS dan dapat bersaing di era 
globalisasi , juga dapat mendorong siswa semakin berani, kreatif dalam 
berimajinasi.  
b. Manfaat Bagi Guru 
   Memberikan referensi model pembelajaran yang variatif menyenangkan 
dan dapat menumbuhkan keterampilan proses sains siswa  
c. Manfaat Bagi Peneliti    
1) Dapat memberikan pengetahuan / wawasan mengenai keterampilan proses 
sains dan model pembelajaran inkuiri terbimbing secara mendalam  
2) Dapat memberikan pengalaman secara langsung mengenai proses 
pembelajaran dikelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
 
 
 
